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RINGKASAN 

Staphylococcus aureus merupakan patogen utama manusia yang mampu 

menyebabkan berbagai macam manifestasi klinis, seperti bakteremia, endokarditis 

infektif, infeksi kulit dan jaringan lunak (misalnya, impetigo, folikulitis, furunkel, 

karbunkel, selulitis, dan lain-lain), osteomielitis, artritis septik, infeksi perangkat 

prostetik, infeksi paru (misalnya, pneumonia dan empiema), gastroenteritis, 

meningitis, sindrom syok toksik, dan infeksi saluran kemih (Tong et al., 2015). 

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah suatu strain 

Staphylococcus aureus yang resisten terhadap metisilin, penisilin terkait dan 

sefalosporin. Adanya resistensi antibiotik dapat menyebabkan beban biaya medis 

yang lebih tinggi, durasi tinggal di rumah sakit yang lebih lama, dan peningkatan 

mortalitas (WHO, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kuntaman et al. 

(2016) dari 643 pasien yang masuk ke RSUD Dr. Soetomo di Surabaya terdeteksi 60 

isolat MRSA yang berasal dari 52 pasien. Lalu, penelitian lain di RSUP Dr. Soeradji 

Tirtonegoro Klaten menunjukkan prevalensi MRSA terus meningkat dari tahun 2015-

2018, yaitu dari 7,69% sampai 12,94% (Nuryah et al., 2019). 

Tersebarnya kasus MRSA ini mengkhawatirkan sehingga dalam penyelesaian 

kasus infeksi MRSA perlu ditemukan obat alternatif baru, yaitu herbal. Pada beberapa 

herbal ditemukan bahan yang memiliki efek antibakteri, salah satunya pada daun 

bidara. Pemanfaatan daun bidara di Indonesia dalam bidang medis masih kurang, 

padahal daun bidara memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah sebagai antibakteri, 

antifungi, antioksidan, antitumor, antikanker, dan antiparasit (Yahia et al., 2020; 

Ashraf et al., 2015; Attemene et al., 2018). 

Pada daun bidara terdapat kandungan polifenol, tanin, dan flavonoid yang 

memiliki peran sebagai antibakteri. Selain itu, berdasarkan uji antibakteri, ekstrak 
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daun bidara memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (Yahia et al., 

2020; Ashraf et al., 2015; Muharrami et al., 2019). Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus 

mauritiana) yang dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan MRSA. 

Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan posttest only 

control group design. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

stok kultur bakteri Staphylococcus aureus dan methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus di dalam Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. Dilakukan 3 kali pengulangan untuk 9 perlakuan sehingga total sampel 

yang dibutuhkan adalah 27 sampel. Uji antibakteri dilakukan dengan uji difusi. 

Variabel bebas penelitian ini adalah ekstrak daun bidara (Ziziphus   

mauritiana) konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%. 

Variabel terikat penelitian ini adalah diameter zona hambat yang dihasilkan oleh 

ekstrak daun bidara terhadap Staphylococcus aureus dan methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA). Variabel kontrol penelitian ini adalah Mueller 

Hinton Agar, konsentrasi bakteri Staphylococcus aureus dan methicillin-resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA), daun bidara, suhu dan waktu inkubasi, cakram 

antibiotik Trimethoprim-Sulfamethoxazole, dan Dimethyl Sulfoxide (DMSO) 100%. 

Uji difusi dilakukan dengan membuat sumuran pada Mueller Hinton Agar 

yang sudah ditanam bakteri Staphylococcus aureus dan MRSA lalu dimasukkan 

ekstrak daun bidara dengan berbagai konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 

70%, 80%, dan 90%), kontrol negatif (DMSO 100%), dan kontrol positif (cakram 

Trimethoprim-Sulfamethoxazole) ke dalam sumuran kemudian diulang 3 kali lalu 

diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Setelah itu, diukur diameter zona hambat 

yang terbentuk menggunakan jangka sorong. Setelah didapatkan data mengenai 
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diameter zona hambat, data kemudian diolah menggunakan SPSS. Uji yang 

digunakan adalah uji normalitas (uji Shapiro-Wilk test) dan uji homogenitas (Levene’s 

test). Lalu, ANOVA dan LSD untuk data normal dan homogen, sedangkan uji Krukal-

Wallis dan uji Post Hoc Mann-Whitney untuk data yang tidak terdistribusi normal. 

Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat untuk Staphylococcus 

aureus untuk kontrol positif sebesar 23.67 mm, kontrol negatif sebesar 0 mm, 

konsentrasi 10% sebesar 0 mm, konsentrasi 20% sebesar 9.09 mm, konsentrasi 30% 

sebesar 8.90 mm, konsentrasi 40% sebesar 9.58 mm, konsentrasi 50% sebesar 9.69 

mm, konsentrasi 60% sebesar 9.98 mm, konsentrasi 70% sebesar 10.05 mm, 

konsentrasi 80% sebesar 9.35 mm, konsentrasi 90% sebesar 9.77 mm. Lalu, hasil 

pengukuran rata-rata diameter zona hambat untuk MRSA untuk kontrol positif 

sebesar 32.26 mm, kontrol negatif sebesar 0 mm, konsentrasi 10% sebesar 11.25 mm, 

konsentrasi 20% sebesar 12.83 mm, konsentrasi 30% sebesar 13.37 mm, konsentrasi 

40% sebesar 14.42 mm, konsentrasi 50% sebesar 13.44 mm, konsentrasi 60% sebesar 

13.52 mm, konsentrasi 70% sebesar 16.03 mm, konsentrasi 80% sebesar 13.62 mm, 

konsentrasi 90% sebesar 13.06 mm. 

Data diameter zona hambat pada Staphylococcus aureus yang tidak 

berdistribusi normal maka digunakan uji Krukal-Wallis lalu dilanjutkan dengan uji 

Post Hoc Mann-Whitney. Data diameter zona hambat pada MRSA yang normal dan 

homogen dianalisis dengan One Way Analisis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan uji LSD (Least Significant Difference). 

Dari hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat 

aktivitas antibakteri ekstrak daun bidara (Ziziphus mauritiana) dan terdapat pengaruh 

perbedaan konsentrasi ekstrak daun bidara yang digunakan terhadap diameter zona 

hambat yang dihasilkan pada Staphylococcus aureus dan MRSA. 
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ABSTRACT 

Introduction: Staphylococcus aureus can cause various clinical manifestations. 

Staphylococcus aureus that is resistant to methicillin, related penicillins and 

cephalosporins is called methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA). The 

widespread of MRSA is troublesome so a new alternative substance is needed. One of 

the potential alternative substance is bidara leaf (Ziziphus mauritiana) because it 

contains tannin and flavonoid. This study aimed to determine whether bidara leaf 

extract has antibacterial activity against Staphylococcus aureus and MRSA or not. 

Methods: This study is conducted using the diffusion method antibacterial test. The 

positive control is Trimethoprim-Sulfamethoxazole disc, the negative control is 

DMSO 100%, and the concentration of the extract used are 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, and 90%. The result is obtained by measuring the diameter of 

the inhibition zone. Data collected will be analyzed by IBM SPSS Statistics 25 

software. 

Result: The result of the diameter of the inhibition zone against Staphylococcus 
aureus in positive control (23.67 mm), negative control (0 mm), 10% (0 mm), 20% 

(9.09 mm), 30% (8.90 mm), 40% (9.58 mm), 50% (9.69 mm), 60% (9.98 mm), 70% 

(10.05 mm), 80% (9.35 mm), 90% (9.77 mm). Based on the Mann-Whitney test, it is 

found that there is a significant difference between the 10% concentration with the 

entire concentration and positive control. The result for methicillin-resistant 
Staphylococcus aureus in positive control (32.26 mm), negative control (0 mm), 10% 

(11.25 mm), 20% (12.83 mm), 30% (13.37 mm), 40% (14.42 mm), 50% (13.44 mm), 

60% (13.52 mm), 70% (16.03 mm), 80% (13.62 mm), 90% (13.06 mm). Based on 

One-Way ANOVA test, it is found that there is significant difference between 

concentration of 10% and 70%. 

Conclusion: There is antibacterial effect of bidara leaf extract against Staphylococcus 
aureus and methicillin-resistant Staphylococcus aureus. The diameter of the 

inhibition zone produced against Staphylococcus aureus and methicillin-resistant 
Staphylococcus aureus is influenced by the differences in the concentration of bidara 

leaf extract used. 

 

Keywords: antibacterial, bidara leaf extract, Ziziphus mauritiana, Staphylococcus 
aureus, methicillin-resistant Staphylococcus aureus, MRSA 
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